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ABSTRAK 

UJI FITOKIMIA DAN ANTIDIABETES EKSTRAK ETANOL AKAR 

KAYU KUNING (Arcangelisia flava) TERHADAP TIKUS JANTAN 

GALUR WISTAR 

 (Fahira Anindita, Desember 2019, 68 halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
 

Latar Belakang: Di era globalisasi, Indonesia memiliki riwayat penyakit sistemik yang 

meningkat secara signifikan. Salah satu penyakit sistemik yang meningkat di abad ke 21 

adalah Diabetes Mellitus (DM). DM adalah suatu penyakit kronis yang disebabkan oleh 
defisiensi insulin dan sekresi insulin akibat terjadinya kerusakan pada pankreas. Prevalensi 

penyakit DM setiap tahun meningkat. Penggunaan dari obat antidiabetes secara 

farmakologi memiliki berbagai macam efek samping yang dapat membahayakan penderita 
DM karena prevalensi meningkat dibutuhkan pengobatan alternatif dalam mengobati DM 

contohnya penggunaan tanaman herbal. Salah satu jenis tumbuhan yang berkhasiat sebagai 

obat antidiabetik yaitu Arcangelisia flava atau biasa dikenal dengan kayu kuning. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh akar kayu kuning dalam 
menurunkan kadar gula darah pada tikus (Rattus Norvegicus) jantan galur wistar. 

Metode: Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental dengan menggunakan 

rancangan pre-posttest with control group design. Subjek penelitian, berupa tikus putih 
(Rattus Norvegicus) galur wistar jantan, umur 2-3 bulan, berat badan 100-120 gram. Jumlah 

subjek penelitian adalah 25 tikus dibagi menjadi 5 kelompok yang dipilih secara random, 

yaitu kontrol positif (K1), kontrol negatife (K2), dosis I akar kayu kuning 250mg/kgBB 
(K3), dosis II kayu kuning 500mg/kgBB (K4) dan dosis III akar kayu kuning 750mg/kgBB 

(K5) masing-masing sebanyak 5 ekor tikus. Uji kadar gula darah pada tikus menggunakan 

spektrofotometer dan enzim GOD-PAP dilakukan 4 kali yaitu pretest dan posttest. Uji gula 

darah pretest dilakukan pada hari ke-0, dan uji gula darah posttest dilakukan pada hari ke 
4, 8, dan 15. 

Hasil: Pemberian akar kayu kuning selama 15 hari (p<0,000) dapat menurunkan kadar gula 

darah pada tikus jantan galur wistar. Uji posthoc tidak dapat ditentukan dosis yang efektif 
dalam menurunkan kadar gula darah pada ekstrak etanol akar kayu kuning (Arcangelisia 

flava) sehingga harus meningkatkan dosis esktrak etanol akar kayu kuning >750mg/kgBB.  

Kesimpulan: Ekstrak etanol akar kayu kuning dapat menurunkan kadar gula darah pada 

tikus jantan (Rattus Norvegicus) galur wistar 

 

Kata kunci: Akar kayu kuning (Arcangelisia flava), alpha glucosidase inhibitor, 

gula darah 
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ABSTRACT 

PHYTOCHEMICAL and ANTIDIABETIC TEST OF ETHANOL EXTRACT FROM 

YELLOW ROOT (Arcangelisia flava) ON WISTAR MALE MICE (Rattus Norvegicus)  

(Fahira Anindita, December 2019, 68 pages) 

Faculty of Medicine Universitas Sriwijaya 

 
Background: In the era of globalization, Indonesia has a significantly increased history of 

systemic disease. One of the systemic disease has increased in the 21st century is Diabetes 

Mellitus (DM). DM is a chronic disease caused by insulin deficiency and insulin secretion 
due to damage the pancreas. The prevalence of DM every year has increases, causing DM 

sufferers to consume drugs pharmacologically continously. The pharmacological drugs has 

a variety of side effects that can harm DM sufferers because of the increased prevalence 

needed alternative treatments in treating DM for example the use of herbal plants. One of 
the plants that is efficacious as an antidiabetic drug is Arcangelisia flava or commonly 

known as yellow root. The purpose of this study was to determine the effect of yellow root 

to reducing blood sugar levels in male rats (Rattus Norvegicus) Wistar  
 

Methods: This research is an experimental research using the pre-posttest design with 

control group design. The research subject was male wistar rats (Rattus Norvegicus) age 

2-3 months, weight 100-120 grams. The number of research subjects was 25 rats divided 
into 5 randomly selected groups, which is positive control (K1), negative control (K2), dose 

I of yellow root 250mg / kgBB (K3), dose II of yellow root 500mg / kgBB (K4 ) and dose 

III of yellow root 750mg / kgBB  (K5) of 5 mice on each groups. Tests of blood sugar 
levels in rats using a spectrophotometer and the GOD-PAP enzyme were performed 4 

times, namely pretest and posttest. The pretest blood sugar test was done on day 0, and the 

posttest blood sugar test was done on days 4, 8 and 15. 
 

Results: Based on research, administration of yellow root for 15 days (p <0,000) can 

reduce blood sugar levels in male rats Wistar. From Posthoc test cannot determine an 

effective dose to reducing blood sugar levels in ethanol extract of yellow root (Arcangelisia 
flava) so it must increase the dose of ethanol extract of yellow wood root >750mg/kgBB. 

 

Conclusion: Ethanol extract of yellow wood root (Arcangelisia flava) can reduce blood 
sugar levels in male rats (Rattus Norvegicus) wistar  

 

Keyword: Yellow root (Arcangelisia flava), alpha glucosidase inhibitor, blood sugar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang                                                                                                                                            

Di era globalisasi, Indonesia memiliki riwayat penyakit sistemik yang 

meningkat secara signifikan. Salah satu penyakit sistemik yang meningkat di abad 

ke 21 adalah Diabetes Mellitus (DM). DM adalah suatu penyakit kronis yang 

disebabkan oleh defisiensi insulin dan sekresi insulin akibat terjadinya kerusakan 

pada pankreas. DM memiliki banyak komplikasi salah satunya bisa menyebabkan 

retinopati, angiopati, neuropati, gangrene diabetik yang dapat mengganggu aktifitas 

manusia bahkan lebih dari itu dapat menyebabkan kematian apabila tidak segera 

diobati. DM merupakan penyakit metabolik yang terjadi secara menahun yang 

ditandai dengan hiperglikemia (tingginya kadar gula darah) pada manusia. Menurut 

International Diabetes Federation (IDF) pada tahun 2017, terdapat 425 juta jiwa 

orang dewasa yang hidup dengan penyakit DM dan diprediksi akan meningkat 

menjadi 629 juta jiwa tahun 2045 di dunia. IDF memprediksi adanya kenaikan 

jumlah penyandang DM di Indonesia dari 9,1 juta pada tahun 2014 menjadi 14,1 

juta pada tahun 2035 (Bhatt, Saklani, & Upadhayay, 2016; PERKENI, 2015; 

Soetedjo et al., 2018; Wahyudi, Ratnadewi and Siswoyo, 2016).  

Prevalensi penyakit DM setiap tahun meningkat sehingga menyebabkan 

penderita DM akan terus menerus mengonsumsi obat secara farmakologi. 

Penggunaan dari obat secara farmakologi memiliki berbagai macam efek samping 

yang dapat membahayakan penderita DM karena prevalensi meningkat dibutuhkan 

pengobatan alternatif dalam mengobati DM contohnya penggunaan tanaman 

herbal. Efek samping penggunaan obat antidiabetes secara farmakologi yang dapat 

merugikan salah satunya berasal dari golongan obat acarbose dan butyl 

hydroxyanisole (BHA). Penggunaan acarbose dapat mengakibatkan pengidap yang 

mengkonsumsi acarbose mengalami kembung, mual, diare dan flatulensi. 

Acarbose merupakan obat yang bekerja dengan cara menghambat enzim α 



  

 
 

glukosidase yang berada di usus sehingga menyebabkan menekan penyerapan 

karbohidrat. Obat BHA memiliki efek samping bersifat toksigenik dan karsinogenik 

sehingga masyarakat banyak yang menggunakan tanaman herbal untuk menurunkan 

kadar gula darah (Wahyudi et al., 2016).  

Beberapa jenis tumbuhan yang berkhasiat menjadi obat antidiabetik, yaitu: 

Antidesma bunius, Antidesma montanum, Arcangelisia flava, Lagerstroemia speciosa, 

Lunasia amara, dan Merremia mammosa (Ratnadewi et al, 2018). Salah satu jenis 

tumbuhan yang menjadi perhatian dalam penelitian ini dan berkhasiat sebagai obat 

antidiabetik yaitu Arcangelisia flava atau biasa dikenal dengan kayu kuning. Kayu 

kuning tumbuh di hutan hujan dataran rendah contohnya terdapat di wilayah beriklim 

basah, terutama di pulau Sumatera, Jawa dan Kalimantan (Kharismaya, W, 2010). 

Akar kayu kuning (Arcangelisia flava) memiliki berbagai senyawa kimia aktif yang 

dapat digunakan untuk menurunkan kadar gula darah pada manusia, tetapi masih perlu 

diteliti keefektifitasannya dengan menggunakan metode eksperimental yang dilakukan 

pada hewan coba. Metode eksperimental dilakukan pada tikus bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh tanaman herbal terhadap kadar gula darah tikus. 

Penelitian kayu kuning masih terbilang sedikit, padahal kayu kuning atau 

Arcangelisia flava telah dikenal sebagai tanaman tradisional yang bermanfaat untuk 

mengobati penyakit malaria, DM, batu ginjal, jaundice, diare dan abses di kulit serta 

dapat berkhasiat sebagai antimikroba  (Ulfa and Ema Rachmawati, 2016). Kayu kuning 

juga berkhasiat sebagai antifungal, antiasma, antibakteri, antitumor, antimalaria dan 

anti inflamasi (Singh et al., 2010). Kayu kuning memiliki berbagai macam senyawa 

kimia yang berguna bagi kesehatan manusia meliputi flavonoid, terpenoid, serta 

alkaloid protoberberin seperti berberin, jatrorizin, dan palmatin. Senyawa kimia yang 

terkandung pada batang kayu kuning meliputi flavonoid, alkaloid, fenolik, tanin, 

saponin. Daun kayu kuning memiliki senyawa kimia berupa berberin, saponin dan 

flavonoid. Akar kayu kuning mengandung senyawa kimia yaitu flavonoid, alkaloid, 

saponin dan terpenoid (Ulfa and Ema Rachmawati, 2016; Sari, Alfian, & Musiam, n.d, 

2018; Maryani et al, 2013). Senyawa kimia yang paling banyak ditemukan di akar kayu 
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kuning dari golongan isokuinoilon alkaloid yaitu berberin, jatrorizin dan palmatin. 

Berberin berfungsi menstimulasi sekresi insulin dan meregulasi sensitifitas dari insulin 

maka dari itu berberin berkhasiat sebagai antidiabetes. Berberin berfungsi menghambat 

sintesis kolestrol dan trigliserida di sel hati manusia, berberin juga berfungsi 

mengaktifasi jalur adenosine monophosphate-activated protein kinase (AMPK) yang 

berguna sebagai homeostasis tubuh. Berberin berguna dalam menghambat oksidasi 

glukosa di mitokondria sehingga terjadi peningkatan AMPK di sel serta menghambat 

terjadinya adipogenesis (Liu, Zhang, Song, & Ji, 2013).  Berberin juga memiliki khasiat 

sebagai antidiabetes bekerja dengan cara menghambat enzim α-glukosidase sehingga 

dapat menurunkan kadar glukosa dalam darah dengan cara memperlambat pemecahan 

karbohidrat menjadi glukosa, maka dari itu kadar gula darah dapat mencapai batas 

normal. Enzim α-glukosidase inhibitor dapat menurunkan kadar gula darah post-

prandial (Pang B. et al, 2015). 

  Berberin merupakan senyawa kimia jenis dari alkaloid. Alkaloid termasuk ke 

dalam senyawa kimia yang bersifat polar, sehingga akan terikat di dalam pelarut etanol 

yang merupakan pelarut polar. Flavonoid juga merupakan senyawa kimia yang 

berkhasiat sebagai antidiabetes dan bersifat polar karena memiliki gugus hidroksil (-

OH) dan dapat terbentuk hidrogen. Flavonoid dan alkaloid akan mudah terlarut dan 

terikat dalam pelarut etanol karena keduanya bersifat polar (Kurniawati & Sianturi, 

2016). Saponin merupakan senyawa kimia yang terdapat pada akar kayu kuning dan 

berkhasiat sebagai antidiabetes karena dapat menghambat kerja dari enzim α 

glukosidase yaitu enzim yang berada di dalam usus dan memiliki fungsi mengubah 

karbohidrat menjadi glukosa (Fiana & Oktaria, 2016). Saponin merupakan senyawa 

kimia yang bersifat polar sehingga dapat larut di pelarut etanol yang merupakan pelarut 

polar.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai ekstrak 

etanol akar kayu kuning yang diketahui memiliki senyawa berberin, flavonoid dan 

saponin untuk membuktikan efek penurunan kadar gula darah terhadap tikus yang 

mengalami DM. 

3 



  

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka perlu dibuat suatu rumusan masalah 

sebagai berikut: 

Bagaimanakah efek pemberian ekstrak etanol akar kayu kuning terhadap kadar 

gula darah tikus? 

  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini terdiri dari tujuan umum dan khusus. Tujuan umum dan 

tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui adanya aktivitas akar kayu kuning dalam menurunkan 

kadar gula darah pada tikus 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui uji fitokimia ekstrak etanol akar kayu kuning 

2. Mengetahui kadar gula darah sebelum dan setelah pemberian ekstrak etanol 

akar kayu kuning 

3. Mengetahui pengaruh ekstrak etanol akar kayu kuning terhadap penurunan 

kadar gula darah tikus  

4. Mengetahui dosis yang efektif dalam menurunkan kadar gula darah pada tikus 

 

1.4 Hipotesis 

Terdapat pengaruh ekstrak etanol akar kayu kuning terhadap kadar gula darah 

tikus 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua aspek yakni aspek teoritis dan 

4
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praktis. Adapun manfaat penelitian, sebagai berikut. 

 

1.5.1 Aspek Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui bahwa ekstrak etanol akar 

kayu kuning dapat menurunkan kadar gula darah pada tikus 

1.5.2  Aspek Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang khasiat 

antidiabetes pada akar kayu kuning, sehingga dapat dimanfaatkan untuk kesehatan, 

khususnya penyakit DM agar penderita DM dapat mengontrol kadar gula darah dengan 

mengkonsumsi tanaman ini. 
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